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Abstract. Eggplant (Solanum melongena L.) is a horticultural commodity with high economic value and nutrition. This study 

aims to determine the effect of compost and NPK fertilizer on the growth and yield of eggplant. The study was 

conducted from November 2025 to February 2026 at the experimental field of Muhammadiyah University of Sidoarjo 

using a two-factor Randomized Block Design with three replications. The first factor was compost fertilizer: 100, 200, 

and 250 g/plant. The second factor was NPK fertilizer: 7, 13, and 19 g/plant. The observed variables included growth 

and fruit yield. Data were analyzed using analysis of variance and tukey test. The results showed no interaction 

between compost and NPK fertilizer. Compost fertilizer significantly affected several yield components, with the best 

dose of 6.94 tons/ha producing the highest fruit weight of 175.1 g. NPK fertilizer significantly affected the growth and 

length of fruit, with a dose of 528 kg/ha producing a fruit length of 19.62 cm. 
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Abstrak. Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi dan bergizi. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pupuk kompos dan NPK terhadap pertumbuhan serta hasil terong. 

Penelitian dilaksanakan November 2025–Februari 2026 di lahan percobaan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial dua faktor dengan tiga ulangan. Faktor pertama pupuk 

kompos: 100, 200, dan 250 g/tanaman. Faktor kedua pupuk NPK: 7, 13, dan 19 g/tanaman. Variabel yang diamati 

meliputi pertumbuhan dan hasil buah. Data dianalisis dengan analisis ragam dan uji BNJ. Hasil penelitian 
menunjukkan tidak ada interaksi antara pupuk kompos dan NPK. Pupuk kompos berpengaruh nyata pada beberapa 

komponen hasil, dengan dosis terbaik 6,94 ton/ha menghasilkan bobot buah tertinggi 175,1 g. Pupuk NPK 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan panjang buah, dengan dosis 528 kg/ha menghasilkan panjang buah 19,62 

cm. 

Kata Kunci - TERONG, PUPUK KOMPOS, PUPUK NPK, PERTUMBUHAN, HASIL TANAMAN 

 

I. PENDAHULUAN  

Tanaman terong (Solanum melongena L.) termasuk komoditas hortikultura strategis di Indoesia karena 

memiliki kandungan gizi yang baik sekaligus nilai ekonomi yang menjanjikan. Buah terong mengandung berbagai 

vitamin, seperti vitamin C dan vitamin B kompleks, serta mineral pentiing antara lain kalium, magnesium, dan 

fosfor, disertai kandungan serat yang bermanfaat bagi kesehatan. Kandungan tersebut menjadikan terong berperan 

dalam mendukung pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat sekaligus sebagai sumber pendapatan bagi petani, 

khususnya pada skala usaha kecil dan menengah [1]. Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pola 

hidup sehat dan konsumsi sayuran segar, permintaan terhadap komoditas terong juga terus mengalami peningkatan 

[2]. 

Permintaan untuk komoditas terong di Indonesia mengalami pertumbuhan setiap tahunnya. Namun, hasil panen 

terong ungu di Sumatera Utara menunjukkan variasi yang cukup jelas. Menurut informasi dari BPS (2023), 

produksi pada tahun 2020 mencapai angka 815.275,33 ton, yang kemudian menyusut menjadi 513.202,51 ton di 

tahun 2021, lalu kembali meningkat menjadi 571.142 ton pada tahun 2022, dan mengalami lonjakan signifikan 
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hingga mencapai 985.932 ton pada tahun 2023. Variasi ini menandakan adanya faktor yang membatasi produksi, 

termasuk berkurangnya lahan pertanian dan penurunan kesuburan tanah. Penurunan kualitas tanah berdampak 

langsung pada hasil dan mutu panen, sehingga diperlukan langkah-langkah perbaikan yang berkelanjutan. 

Permintaan buah terong (Solanum melongena L) mengalami kenaikan yang konsisten seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya pemahaman mengenai pentingnya sayuran dalam memenuhi 

kebutuhan gizi keluarga. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam produksi tanaman terong. Upaya untuk 

meningkatkan hasil tanaman terong dapat dilakukan melalui program ekstensifikasi dan intensifikasi, tetapi dalam 

rangka mencapai produktivitas yang lebih baik serta efisiensi penggunaan lahan, metode intensifikasi menjadi 

pilihan optimal, salah satunya dengan menerapkan pemupukan. Jenis pupuk yang umum digunakan adalah pupuk 

anorganik (pupuk kimia) [3]. 

Meskipun demikian, tingkat produktivitas tanaman terong di Indonesia masih relatif rendah dan belum 

mencapai hasil optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor agronomis dan lingkungan, salah satunya 

adalah menurunkan kesuburan tanah akibat pengelolaan pemupukan yang kurang tepat. Pengguna pupuk yang 

tidak seimbangan, terutama ketergantungan pada pupuk organik seperti NPK tanpa dikombinasi dengan pupuk 

organik, memang mampu merangsang pertumbuhan awal tanaman, tetapi dalam jangka panjang dapat menurunkan 

kualitas tanah. Dampak yang ditimbulkan anatara lain berkurangnya kangungan bahan organik tanah, 

memburuknya struktur tanah, serta menurunnya kemampuan tanah dalam menyimpan air dan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman [4]. 

Penambahan bahan organik ke dalam media untuk menanam dapat menjadi salah satu strategi yang bisa 

diterapkan. Sebagai sebuah prinsip dasar, media tanam seharusnya mampu menyediakan elemen hara, memberikan 

udara yang cukup, dan menahan kelembaban di sekitar akar tanaman. Kriteria media tanam yang ideal adalah 

ringan, mampu menyimpan air, memiliki kandungan nutrisi yang memadai, memiliki sirkulasi udara yang baik, 

dan bebas dari potensi penyakit. Media tanam yang memiliki kemampuan dalam menyimpan air dan unsur hara 

yang rendah dipengaruhi oleh tekstur media tanam berpasir yang memiliki jumlah pori mikro lebih sedikit 

dibandingkan dengan pori makro [5]. 

Produktivitas harus ditingkatkan dengan memperbaiki teknik budidaya tanaman terong serta menangani proses 

pasca panen. Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam budidaya adalah ketersediaan nutrisi yang memadai 

untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman terong. Nutrisi tambahan bisa diberikan melalui pemupukan. 

Jenis pupuk yang digunakan terdiri dari dua kategori, yakni pupuk organik dan pupuk anorganik. Penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan pada tanaman dapat mengganggu karakter fisik, kimia, dan biologi tanah. Untuk 

menjaga kualitas tanah dan memperbaiki kesuburan, pupuk organik perlu diterapkan [6]. 

Untuk memastikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik, tanaman sangat membutuhkan pemupukan. Pupuk 

dapat diartikan sebagai bahan yang ditambahkan ke dalam tanah atau bagian tanaman dengan tujuan menambah 

ketersediaan unsur hara. Pemupukan bertujuan untuk memperbaiki ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman demi mencapai hasil dan kualitas produksi yang maksimal. Salah satu jenis pupuk organik yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah adalah pupuk dari kotoran ayam, yang dapat memberikan nutrisi yang berharga 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, karena pupuk kotoran ayam memiliki kandungan hara yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk dari kotoran sapi dan kambing [7]. 

Pupuk kompos merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dihasilkan melalui proses penguraian bahan-

bahan organik, seperti sisa tanaman serasah daun, limbah rumah tangga, dan kotoran ternak, dengan bantuan 

aktivitas mikroorganisme secara terkontrol. Proses pengomposan menghasilkan humus yang kaya unsur hara dan 

senyawa organik kompleks yang bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Selain menyediakan unsur hara makro seperti 

nitrogen, fosfor, dan kalium, kompos juga berperan dalam meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

memperbaiki struktur tanah,meningkatkan kapasitas menahan air, serta merangsang aktivitas mikroorganisme 

tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan. Penggunaan kompos secara berkelanjutan 
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dilaporkan mampu memperbaiki kesuburan tanah dalam jangka panjang sekaligus mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk kimia sintetsis [8]. 

Saat ini, para petani masih bergantung pada pupuk kimia yang dapat menyebabkan kontaminasi lingkungan 

jika digunakan terus-menerus. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan pupuk organik untuk mengatasi 

masalah pencemaran tersebut. Pertimbangan lain yang perlu diperhatikan adalah perbedaan harga yang signifikan 

antara pupuk kimia dan pupuk alami. Tanaman akan berkembang dengan baik dan optimal jika menerima 

kombinasi pupuk kimia dan organik. 

Dalam sistem pertanian modern, aplikasi pupuk kompos terbukti memberikan dampak positif terhadap 

perbaikan sifat tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Pemberian kompos mampu meningkatkan 

porosifitas tanah, ketersediaan unsur hara, serta ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kompos dan dosis yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman hortikultura, termasuk tanaman terong (Solanum melongena L), terutaman apabila dikombinasikan 

dengan sumber hara lain dalam sistem pemupukan terpadu berkelanjutan. Selain pemberian pupuk, hasil dari terung 

juga ditentukan oleh jenis terung yang digunakan. Kemampuan dari varietas terung untuk beradaptasi dengan 

lingkungan dan kualitasnya mempengaruhi hasil serta mutu tanaman. Masing-masing varietas memiliki 

produktivitas yang berbeda, oleh karena itu perlu dilakukan pengujian secara individual untuk menemukan jenis 

yang terbaik, sehingga dapat menghasilkan panen yang optimal [9]. 

Salah satu cara untuk menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan memasukkan bahan organik 

seperti pupuk kendang ke dalam tanah. Masyarakat telah lama mengenal pupuk kandang. Penggunaan pupuk 

organik bisa menjadi pilihan yang cerdas mengingat biaya pupuk kimia semakin tinggi. Selain itu, penerapan pupuk 

organik dapat menambah kandungan bahan organik di dalam tanah. Dampak dari penggunaan pupuk anorganik 

secara berkelanjutan mulai dirasakan saat ini. Tanah tidak lagi memberikan kondisi yang menguntungkan bagi 

sektor pertanian, akibat dari penggunaan pupuk anorganik yang tidak sesuai [10]. 

Penerapan kompos dari ampas tahu dan pupuk NPK memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan serta 

hasil dari tanaman terung ungu (Solanum melongena L.), dengan penekanan pada dosis yang paling efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan generatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi penggunaan 

20 ton per hektar kompos ampas tahu dan 150 kg per hektar pupuk NPK memberikan performa terbaik . Langkah- 

langkah yang diambil untuk merangsang pertumbuhan tanaman terung meliputi persiapan yang cermat dan benar, 

dengan perhatian khusus pada ketersediaan pupuk, kualitas tanah, dan kenyamanan kandang yang digunakan. Jenis 

pupuk yang diterapkan adalah NPK Mutiara dan kompos Mikrotricho, serta memanfaatkan tanah yang tergolong 

inceptisol. Oleh karena itu, saatnya bagi para petani untuk memanfaatkan bahan organik di sekitar mereka yang 

memiliki potensi untuk diolah menjadi pupuk organik, demi menciptakan sistem yang lebih efisien dan ramah 

lingkungan [11]. Salah satu opsi yang bisa diambil adalah memanfaatkan kotoran sapi sebagai komponen utama 

dalam pembuatan Pupuk Organik, ini disebabkan oleh banyaknya kotoran sapi yang tersedia di sekitar kita. Dalam 

dunia pertanian organik, pupuk dari kotoran sapi dapat menjadi salah satu pilihan pemupukan yang efisien serta 

eco-friendly. Pupuk organik yang dihasilkan dari kotoran sapi memiliki keunggulan dibandingkan dengan pupuk 

kimia, karena mengandung nutrisi penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan mikroorganisme yang 

bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Kotoran sapi, kambing, dan ayam. Kotoran sapi merupakan limbah ternak 

harian yang ideal sebagai bahan organik untuk mendukung pertanian yang berkelanjutan, bersahabat dengan 

lingkungan, dan tidak menimbulkan polusi. Peningkatan hasil pertanian dapat dipengaruhi oleh adanya nutrisi, 

enzim, dan hormon pertumbuhan. Tanah yang diberi pupuk kotoran sapi dalam jangka waktu tertentu masih mampu 

memberikan hasil panen yang signifikan. Kotoran sapi mengandung 0,402% N, 0,20%-0,50% P, dan 0,10%-1,5% 

K yang berperan penting dalam pertumbuhan serta produksi tanaman terong [12]. Dengan diberikannya pupuk 

NPK maka tanaman akan tercukupi kebutuhan hara untuk pertumbuhannya dan diharapkan menghasilkan 

produksi yang lebih tinggi. Pupuk NPK Mutiara (16-16-16) memiliki kandungan nutrisi sebanyak 16% N 

(Nitrogen), 16% P2O5 (Fosfat), 16% K2O (Kalium), 0,5% MgO (Magnesium), dan 6% CaO (Kalsium) yang 
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berfungsi untuk mendukung perkembangan semua bagian tanaman, termasuk akar, batang, dan daun. Selain 

itu, pupuk NPK Mutiara juga berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah secara kimiawi. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk kandang ayam dan pupuk NPK 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung, khususnya pada variabel berat kering 

tanaman, jumlah buah, serta berat buah per tanaman. Selain itu, pada kombinasi dosis tertentu mampu memberikan 

hasil pertumbuhan dan produksi yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya . Oleh karena itu, 

penggunaan kombinasi pupuk organik dan anorganik diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman secara lebih optimal [13]. 

Penelitian ini penting dilakukan agar dapat memberikan wawasan yang berguna bagi para petani dalam 

menentukan cara pemupukan yang tepat. Di samping memperhatikan hasil panen dalam jumlah buah, kualitas buah 

terong juga memainkan peranan krusial dalam bertani terong. Pemupukan yang sesuai dapat berpengaruh terhadap 

ukuran, warna, tekstur, serta kandungan gizi buah terong. Buah dengan kualitas unggul akan lebih diminati oleh 

pasar. Selain itu, penelitian ini berpotensi menjadi dasar untuk pengembangan kebijakan pertanian yang lebih baik. 

Dengan memperhatikan efek lingkungan dan ekonomi dari penggunaan pupuk organik serta anorganik, diharapkan 

dapat dirumuskan strategi yang mendukung praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya interaksi antara pemberian pupuk kompos dan pupuk NPK 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

pemberian pupuk kompos serta pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai dosis pemupukan yang tepat guna meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman secara optimal, serta dapat dijadikan sebagai pedoman bagi petani dalam 

menerapkan teknik budidaya yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

II. METODE 

    Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Universitas Muhammadyah Sidoarjo yang berlokasi di desa 

Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo¸Jawa Timur. Penelitian ini berlangsung pada bulan November 

2025 hingga Ferbuari 2026 menggunakan media tanam polibag. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bibit tanaman terong ungu dengan varietas Prince 07, pupuk kompos, NPK mutiara, tanah, dan air. Selanjutnya, 

alat – alat yang digunakan yaitu polibag hitam berukuran 40cm x 40cm, ember, timbangan digital, penggaris, alat 

tulis, kertas label, wadah,dan cetok. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

pola Faktorial dengan 2 faktor perlakuan, dan 3 ulangan : Faktor pertama adalah pemberian pupuk kompos yang 

terdiri atas tiga taraf, yaitu : (2,78, 5,56,6,94 ton/ha) setara (100, 200, 250gr/tanaman) Yang diberikan pada saat 

persiapan media tanam. Faktor Kedua adalah pemberian pupuk NPK yang juga terdiri atas tiga taraf, yaitu : ( 195, 

361, 528 kg/ha) setara (7, 13, 19gr/tanaman). Yang diberikan setiap 2 minggu sekali pada tanaman umur 7HST, 

21 HST, dan 35 HST. Dngan cara membuat lubang kecil dengan jarak 5-10 cm dari batang tanaman, lalu ditutup 

kembali dengan tanah. Total percobaan ini terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dan 27 satuan percobaan. 

Media yang digunakan adalah tanah yang telah dikeringkan terlebih dahulu dengan angin, lalu dicampur 

menggunakan pupuk kompos dengan perbandingan sesuai kombinasi yang sudah ditentukan. Tanah dan pupuk 

kompos dicampur secara merata, kemudian campuran tersebut dimasukkan ke dalam polibag. Proses menanam 

terong dalam polibag menggunakan media tanam berupa pupuk kompos dimulai dengan mempersiapkan polibag 

yang sudah bersih dan memiliki lubang drainase di bagian bawah, kemudian tanam bibit terong yang sudah 

berumur 25 hari dengan cara membuat lubang di tengah media tanam, masukkan bibit ke dalam lubang tersebut, dan 

tutup kembali lubangnya. Setelah menanam, siram bibit dengan air yang cukup, lalu letakkan polybag di tempat 

yang terkena sinar matahari cukup. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara menyiram tanaman pada padi dan 

sore hari, penyiangan dilakukan secara rutin untuk membersihkan gulma dengan cara mencabuti disekitar tanaman. 

Pengendalian hama yang menyerang dapat dikendalikan dengan menyemprotkan insektisida, hama yang umum 

menyerang terong antara lain kutu daun, ulat grayak, dan thrips. Pengendalian penyakit tanaman dengan cara 
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menyemprotkan fungisida sesuai dengan kondisi tanaman. Pemanenan tanaman terong ungu dengan variettas 

Prince 07 dapar dilakukan pada umur 55 HST, dengan ciri-ciri warna kulit tampak cerang mengkilap,serta 

teksturnya masih padat dan tidak terlalu keras. Variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

daun, luas daun, panjang buah, diameter buah, jumlah buah, bobot satu buah, bobot buah per tanaman, dan indeks 

panen. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam untuk menguji pengaruh dari perlakuan 

terhadap variabel yang diamati. Jika terdapat pengaruh nyata atau tidak nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

seperti uji BNJ. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap variabel tinggi 

tanaman pada semua umur pengamatan. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh tidak nyata pada variabel tinggi 

tanaman pada semua umur pengamatan, sedangkan perlakuan NPK berpengaruh nyata pada variabel tinggi 

tanaman pada umur 28 HST. 

Table 1. Rata-rata pengaruh faktor tinggi tanaman terong 

Perlakuan 
Umur 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kompos 2,78 ton/ha 9,522 14,01 18,13 36,14 52,65 

Kompos 5,56 ton/ha 9,322 13,69 17,59 37,48 53,76 

Kompos 6,94 ton/ha 9,938 14,75 21,37 39,21 57,18 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 

NPK 195 kg/ha 9,539 13,58 19,41 40,17 b 54,93 

NPK 361 kg/ha 9,428 14,24 20,02 35,00 a 55,21 

NPK 528 kg/ha 9,817 14,64 17,66 37,66 ab 53,44 

BNJ 5% tn tn tn 4,080 tn 

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda 

nyata. tn= tidak nyata  

Berdasarkan uji BNJ pada umur 28 HST, perlakuan NPK memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Perlakuan 

NPK 195 kg/ha berbeda nyata dengan NPK 361 kg/ha, sedangkan NPK 528 kg/ha tidak menunjukkan perbedaan nyata 

dengan kedua perlakuan tersebut karena berada dalam kelompok huruf yang sama (Tabel 1). Secara umum, pupuk 

NPK berpengaruh terhadap tinggi tanaman terong karena mengandung unsur hara makro esensial, khususnya nitrogen 

(N), yang berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif. Nitrogen berfungsi dalam pembelahan dan pemanjangan sel, 

sehingga mampu merangsang pertumbuhan batang dan meningkatkan tinggi tanaman. Selain itu, fosfor (P) berperan 

dalam merangsang perkembangan sistem perakaran, sedangkan kalium (K) membantu kerja enzim serta menjaga 

keseimbangan fisiologis tanaman. Ketersediaan unsur hara yang cepat diserap dari pupuk NPK menyebabkan tanaman 

dapat tumbuh lebih cepat, terutama pada fase awal hingga masa pertumbuhan aktif.[14]. 

B. Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap variabel 

jumlah daun pada semua umur pengamatan. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh tidak nyata pada variabel 

jumlah daun pada semua umur pengamatan, sedangkan perlakuan NPK berpengaruh nyata pada variabel jumlah 

daun pada umur 28 dan 35 HST. 
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Tabel 2. Pengaruh masing-masing faktor jumlah daun pada tanaman terong 

Perlakuan 
Umur 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kompos 2,78 ton/ha 5,444 6,222 10,22 21,89 28,28 

Kompos 5,56 ton/ha 5,056 6,111 11,06 23,28 30,67 

Kompos 6,94 ton/ha  5,556 6,611 12,56 23,04 28,89 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 

NPK 195 kg/ha 5,111 6,333 11,72 21,78 a 27,56 a 

NPK 361 kg/ha 5,578 6,111 10,78 22,54 ab 30,33 b 

NPK 528 kg/ha 5,667 6,500 11,33 23,89 b 29,94 b 

BNJ 5% tn tn tn 1,872 2,667 

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

beda nyata. tn= tidak nyata 

Pada perlakuan pupuk NPK terdapat pengaruh nyata, dimana dosis 361 kg/ha dan 528 kg/ha tidak berbeda 

nyata satu sama lain, namun keduanya berbeda nyata dengan dosis 195 kg/ha (Tabel 2). Secara umum, pupuk NPK 

meningkatkan jumlah daun melalui peran nitrogen yang merangsang pertumbuhan vegetatif dan pembentukan 

klorofil, didukung fosfor untuk penyerapan hara serta kalium dalam menjaga keseimbangan fisiologis tanaman. 

Namun, dosis yang berlebihan tidak selalu meningkatkan jumlah daun karena adanya batas kebutuhan hara [15].  

C. Diameter Batang 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap variabel 

diameter batang pada semua umur pengamatan. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel 

diameter batang pada pada umur 21 HST, sedangkan perlakuan NPK berpengaruh tidak nyata pada variabel 

diameter batang pada semua umur pengamatan. 

Tabel 3. Pengaruh masing-masing faktor diameter batang pada tanaman terong 

Perlakuan 
umur 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

 Kompos 2,78 ton/ha 2,744 3,133 5,317 a 6,672 10,69 

Kompos 5,56 ton/ha 2,472 3,256 5,894 b 8,178 11,07 

Kompos 6,94 ton/ha 2,506 3,272 6,133 b 8,233 11,02 

BNJ 5% tn tn 0,4440 tn tn 

NPK 195 kg/ha 2,411 3,172 5,828 7,978 10,72 

NPK 361 kg/ha 2,511 3,189 5,700 7,072 11,15 

NPK 528 kg/ha 2,800 3,300 5,817 8,033 10,92 

BNJ 5% tn tn tn tn tn 

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda 

nyata. tn= tidak nyata 

Pada umur 21 HST, pada perlakuan kompos dengan dosis 5,56 ton/ha dan 6,94 ton/ha berada dalam kelompok 

huruf yang sama, sehingga keduanya tidak berbeda nyata satu sama lain. Namun demikian, kedua perlakuan 

tersebut berbeda nyata dengan kompos dosis 2,78 ton/ha yang berada pada kelompok huruf berbeda. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan dosis kompos hingga 5,56 ton/ha dan 6,94 ton/ha mampu memberikan hasil 

yang lebih baik dari dosis yang lebih rendah (Tabel 3). Secara umum, pupuk kompos dapat meningkatkan 

diameter batang dengan memperbaiki sifat fisik tanah dan menambah ketersediaan bahan organik serta unsur 

hara. Hal ini mendukung perkembangan jaringan tanaman sehingga batang tumbuh lebih besar, meskipun 

efeknya terjadi secara bertahap [16]. 
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D. Luas Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap variabel luas 

daun pada semua umur pengamatan. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel luas daun pada 
umur 28 dan 35 HST. Demikian juga perlakuan NPK berpengaruh nyata pada variabel luas daun pada umur 28 
dan 35 HST. 

Table 4. Pengaruh masing-masing faktor luas daun pada tanaman terong 

Perlakuan 
umur 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Kompos 2,78 ton/ha 13,40 40,18 100,8 268,6 a 350,9 a 

Kompos 5,56 ton/ha 13,92 49,06 112,7 315,1 b 410,1 b 

Kompos 6,94 ton/ha 15,34 51,02 117,1 340,8 b 465,3 c 

BNJ 5% tn tn tn 36,526 35,429 

NPK 195 kg/ha 14,93 46,95 108,6 278,9 a 376,8 a 

NPK 361 kg/ha 12,02 43,06 109,7 308,7 ab 415,7 b 

NPK 528 kg/ha 15,71 50,26 112,3 336,9 b 433,9 b 

BNJ 5% tn tn tn 36,536 35,429 

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda 

nyata. tn= tidak nyata 

Pada pengamatan umur 35 HST. Perlakuan kompos menunjukkan perbedaan nyata. Pemberian kompos 6,94 

ton/ha menghasilakn daun terluas dan berbeda nyata dengan kompos 5,56ton/ha dan kompos 2,78 ton/ha. Sementara 

itu kompos 5,56 ton/ha juga menunjukkan perbedaan nyata dengan kompos 2,78 ton/ha. Sementara itu, pada 

perlakuan NPK, NPK 361 kg/ha dan NPK 528 kg/ha tidak berbeda nyata satu sama lain, tetapi keduanya berbeda 

nyata dengan NPK 195 kg/ha (Tabel 4). Secara umum, pupuk kompos meningkatkan luas daun dengan 

memperbaiki struktur tanah dan menyediakan unsur hara secara bertahap, sehingga mendukung pertumbuhan daun 

yang lebih optimal, sedangkan Pupuk NPK meningkatkan luas daun melalui kandungan hara makro, terutama 

nitrogen, yang berperan dalam pembentukan klorofil dan jaringan daun sehingga mempercepat pertumbuhan daun 

[17]. 

E. Panjang buah 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap variabel 

panjang buah pada semua umur panen. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel panjang buah. 

Demikian juga pada pengamatan perlakuan NPK berpengaruh nyata pada variabel panjang buah. 

Tabel 5. Pengaruh masing-masing faktor diameter bauh pada tanaman terong  

Perlakuan Panjang Buah 
 

Kompos 2,78 ton/ha 18,55 a  

Kompos 5,56 ton/ha 19,44 b  

Kompos 6,94 ton/ha  20,33 c  

BNJ 5% 0,405  

NPK 195 kg/ha 19,19 a  

NPK 361 kg/ha 19,48 ab  

NPK 528 kg/ha 19,62 b  

BNJ 5% 0,405  

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata. 

tn= tidak nyata 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos berpengaruh nyata terhadap panjang buah, 

dimana dosis 6,94 ton/ha berbeda nyata dibandingkan dosis 5,56 ton/ha dan 2,78 ton/ha, serta dosis 5,56 ton/ha 

juga berbeda nyata dengan dosis 2,78 ton/ha, sehingga semakin tinggi dosis kompos yang diberikan maka panjang 

buah cenderung meningkat secara signifikan. Pada perlakuan pupuk NPK juga terdapat pengaruh nyata, dimana 
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dosis 528 kg/ha berbeda nyata dengan dosis 195 kg/ha, tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis 361 kg/ha, 

sedangkan dosis 361 kg/ha tidak berbeda nyata dengan dosis 195 kg/ha, sehingga peningkatan dosis NPK 

menunjukkan kecenderungan meningkatkan panjang buah meskipun tidak semua perlakuan berbeda nyata (Tabel 

5). Secara umu, pupuk kompos dan NPK berpengaruh terhadap panjang buah, dimana kompos memperbaiki 

kesuburan tanah dan menyediakan hara secara bertahap sehingga mendukung perkembangan buah, sedangkan 

NPK, terutama fosfor dan kalium, berperan dalam pembentukan dan pembesaran buah sehingga menghasilkan 

buah yang lebih panjang dan optimal.[18] 

F. Diameter Buah 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap variabel 

panjang buah pada semua umur panen. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel panjang buah, 

sedangkan perlakuan NPK berpengaruh nyata pada variabel panjang buah.  

Tabel 6. Pengaruh masing-masing faktor diameter bauh pada tanaman terong 

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda 

nyata. tn= tidak nyata 

Perlakuan pupuk kompos memberikan pengaruh nyata terhadap diameter buah, dimana dosis 6,94 ton/ha tidak 

berbeda nyata dengan dosis 5,56 ton/ha, namun berbeda nyata dengan dosis 2,78 ton/ha, sedangkan dosis 5,56 

ton/ha tidak berbeda nyata dengan dosis 2,78 ton/ha (Tabel 6). Secara umum, Pupuk kompos dapat meningkatkan 

diameter buah dengan memperbaiki kondisi tanah dan menyediakan unsur hara secara bertahap, sehingga 

mendukung perkembangan buah menjadi lebih besar [19]. 

G. Jumlah buah per tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap jumlah buah 

pertanaman pada semua umur panen. Perlakuan pupuk kompos tidak berpengaruh nyata pada variabel jumlah buah 
pertanaman. Demikian juga perlakuan NPK juga tidak berpengaruh nyata pada variabel jumlah buah pertanaman. 

Tabel 7. Pengaruh masing-masing faktor perlakuan pupuk di jumlah buah pada tanaman terong 

Perlakuan Jumlah Buah Per Tanaman 
 

Kompos 2,78 ton/ha 14,22  

Kompos 5,56 ton/ha 13,89  

Kompos 6,94 ton/ha  14,22  

BNJ 5% tn  

NPK 195 kg/ha 14,11  

NPK 361 kg/ha 14,22  

NPK 528 kg/ha 14,00  

BNJ 5% tn  

tn : tidak nyata 

Pemberian pupuk kompos dosis 2,78 ton/ha dan 6,94 ton/ha memberikan jumlah buah per tanaman paling 

tinggi. Sementara itu, pada perlakuan pupuk NPK, dosis 361 kg/ha menghasilkan jumlah buah per tanaman 

tertinggi (Tabel 7). Secara umum, pemberian pupuk kompos dan NPK tidak berpengaruh terhadap jumlah buah 

karena lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, serta keterbatasan kemampuan tanaman dalam 

menghasilkan buah [20]. 

Perlakuan Diameter Buah 
 

Kompos 2,78 ton/ha 48,43 a  

Kompos 5,56 ton/ha 48,76 ab  

Kompos 6,94 ton/ha  49,11 b  

BNJ 5% 0,494  

NPK 195 kg/ha 48,56  

NPK 361 kg/ha 48,82  

NPK 528 kg/ha 48,92  

BNJ 5% tn  
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H.  Bobot Satu Buah 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap bobot satu 

buah pada semua umur panen. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel bobot satu buah, 

perlakuan NPK tidak berpengaruh nyata pada variabel bobot satu buah. 

Tabel 8. Pengaruh masing-masing faktor perlakuan pupuk di bobot satu buah pada tanaman terong 

Perlakuan Bobot Satu Buah 
 

Kompos 2,78 ton/ha 164,4 a  

Kompos 5,56 ton/ha 164,6 a  

Kompos 6,94 ton/ha  171,1 b    

BNJ 5% 9,40  

NPK 195 kg/ha 165,5  

NPK 361 kg/ha 164,9  

NPK 528 kg/ha 173,7  

BNJ 5% tn  

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

beda nyata. tn= tidak nyata 

Perlakuan kompos menunjukkan adanya perbedaan nyata, dimana kompos 6,94 ton/ha berbeda nyata 

dibandingkan kompos 2,78 ton/ha dan kompos 5,56 ton/ha, sementara kedua perlakuan tersebut tidak menunjukkan 

perbedaan nyata satu sama lain. Pada panen 1 dengan nilai BNJ sebesar 9,401, perlakuan kompos menunjukkan 

adanya perbedaan nyata, dimana kompos 6,94 ton/ha berbeda nyata dibandingkan kompos 2,78 ton/ha dan kompos 

5,56 ton/ha, sementara kedua perlakuan tersebut tidak menunjukkan perbedaan nyata satu sama lain (Tabel 8). 

Secara umum, upuk kompos berpengaruh terhadap bobot satu buah karena meningkatkan kesuburan tanah dan 

ketersediaan unsur hara secara bertahap, sehingga mendukung proses pengisian dan pembesaran buah menjadi 

lebih optimal [21]. 

I. Bobot buah pertanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap bobot buah 

pertanaman pada semua umur panen. Perlakuan pupuk kompos tidak berpengaruh nyata pada variabel bobot buah 

pertanaman. Demikian juga perlakuan NPK juga tidak berpengaruh nyata pada variabel bobot buah pertanaman. 

Tabel 9. Pengaruh masing-masing faktor perlakuan pupuk di bobot buah pertanaman pada tanaman terong 

Perlakuan Bobot Buah Per Tanaman 
 

Kompos 2,78 ton/ha 2540,9  

Kompos 5,56 ton/ha 2537,4  

Kompos 6,94 ton/ha  2699,2  

BNJ 5% tn  

NPK 195 kg/ha 2517,70  

NPK 361 kg/ha 2595,3  

NPK 528 kg/ha 2664,6  

BNJ 5% tn  

tn; tidak nyata 

Perlakuan pupuk kompos dengan dosis 6,94 ton/ha memberikan bobot buah per tanaman paling tinggi. 

Sementara itu, pada perlakuan pupuk NPK, dosis 528 kg/ha juga menghasilkan bobot buah tertinggi (Tabel 9). 

Secara umum, Pemberian pupuk kompos dan NPK tidak mempengaruhi bobot buah per tanaman karena hasil total lebih 

ditentukan oleh jumlah buah serta kemampuan tanaman dalam mengalokasikan hasil fotosintesis, sehingga peningkatan 

hara tidak selalu meningkatkan bobot total buah [22]. 
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J. Indeks panen 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi terhadap indeks 

panen. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel indeks panen, Sedangkan perlakuan NPK tidak 

berpengaruh nyata pada variabel indeks panen. 

Tabel 10. Pengaruh masing-masing faktor perlakuan pupuk di indeks panen pada tanaman terong 

Perlakuan Indeks Panen 
 

Kompos 2,78 ton/ha 0,565 a  

Kompos 5,56 ton/ha 0,566 ab  

Kompos 6,94 ton/ha  0,586 b  

BNJ 5% 0,017  

NPK 195 kg/ha 0,564  

NPK 361 kg/ha 0,573  

NPK 528 kg/ha 0,581  

BNJ 5% tn  

Keterangan: Angka rata-rata yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda 

nyata. tn= tidak nyata 

Pada indeks panen, perlakuan kompos menunjukkan adanya perbedaan nyata, dimana kompos 6,94 ton/ha 

berbeda nyata dibandingkan kompos 2,78 ton/ha . Sementara itu, kompos 5,56 ton/ha tidak berbeda nyata dengan 

kedua perlakuan tersebut karena berada pada kelompok huruf yang sama (Tabel 10). Pupuk kompos mempengaruhi 

indeks panen dengan memperbaiki kondisi tanah sehingga penyerapan hara menjadi lebih optimal. Hal ini 

meningkatkan hasil fotosintesis dan mendorong penyaluran asimilat ke bagian buah, sehingga nilai indeks panen 

menjadi lebih tinggi [23]. 

VII. SIMPULAN 

Hasil penelitian menjukkan bahwa antara perlakuan pupuk kompos dan NPK tidak terjadi interaksi pada semua 

variabel pengamatan. Perlakuan pupuk kompos berpengaruh nyata pada variabel diameter batang, luas daun, 

panjang buah, diameter buah, bobot satu buah, dan indeks panen. Perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata pada 

variabel tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, panjang buah. Pemberian pupuk kompos 6,94 ton/ha 

menghasilkan bobot buah tertinngi 175,1 g, sedangkan perlakuan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap variabel 

panjang buah. Pemberian NPK 528 kg/ha menghasikan buah terpanjang 19,62 cm. 
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